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ABSTRACT
CLINICAL FEATURES AND LABORATORY OF CHILDREN WITH
DIPHTHERIA AT RSUP DR. M. DJAMIL PADANG IN 2014 - 2015

By
Primadia Lira Marisa

Diphtheria is a highly contagious acute infectious disease caused by
Corynebacterium diphtheria. Diphtheria has:high, morbidity and mortality rate. Early
diagnosis and appropriaté 'intervention can reduce the incidence of morbidity and
mortality in diphtheria sufferers. The objective of this study was to determine the
clinical and laboratory features of children with diphtheria in RSUP DR. M. Djamil
Padang in 2014 - 2017.

The study was a descriptive with observational method based on secondary
data obtained from medical records. Sampling was conducted with a total sampling
and obtained 75 samples. The result of this study showed that patients with diphtheria
were mostly at ranged 5 to 9 years (50.7%), and predominantly boys (58.7%) with
malnutrition status (44%) and (v3,3%) from the city of Padang. Most diphtheria
sufferers with incomplete diphtheria immunization history (74.7%). Probable
diphtheria cases were the highest cases of diphtheria (73.3%). Pseudomembrane
(100%), fever (96%) and sore throat (73.3%) were clinical symptoms often appeared
in this study. The most complication was myocarditis (14.7%). Based on the results
of examination of gram staining (76.5%) and the results of culture examination were
negative (95.7%).

Based on the results of this study we concluded that most diphtheria patients
in children aged 5-9 years. It was found more in boys, with malnutrition, from the
city of Padang and with a history of incomplete diphtheria immunization. Probable
diphtheria is the most case of diphtheria. Clinical' symptoms that often appear are
pseudomembran, fever, and sore throat. Complication that often arise is myocarditis
and the results of examination of gram staining and culture are negative results.
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ABSTRAK
GAMBARAN KLINIS DAN LABORATORIUM PENDERITA DIFTERI
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Penyakit difteri adalah penyakit infeksi akut yang sangat menular disebabkan
oleh Corynebacterium.diphtheria. Penyakit difteri memiliki-angka morbiditas dan
mortalitas yang cukup tinggi. Diagnosis dini serta intervensi yang tepat dapat
mengurangi kejadian morbiditas dan mortalitas pada penderita difteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran klinis dan laboratorium penderita difteri anak
di RSUP DR. M. Djamil Padang tahun 2014 — 2017.

Peniliti menggunakan jenis penelitian - deskriptif retrospektif dengan
menggunakan data penelitian dari rekam medis. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah total sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 75
kasus. Pada penelitian ini didapatkan bahwa kelompok usia terbanyak adalah usia 5 —
9 tahun (50,7%), dengan angka kejadian lebih banyak pada anak laki — laki ( 58,7%).
Status gizi terbanyak adalah gizi kurang (44%). Penderita difteri anak lebih banyak
berasal dari daerah Kota Padang (73,3%). Penderita difteri lebih banyak dengan
riwayat imunisasi difteri tidak lengkap (74,7%). Difteri probable adalah kasus difteri
terbanyak (73,3%). Pseudomembrane (100%), demam (96%) dan nyeri tenggorok
(73,3%) merupakan gejala klinis yang sering muncul. Komplikasi terbanyak adalah
miokarditis (14,7%). Berdasarkan hasil pemeriksaan pewarnaan gram (76,5%) dan
hasil pemeriksaan kultur lebih banyak dengan hasil negatif (95,7%).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penderita difteri
anak terbanyak pada kelompok usia 5 ~19'tahun., Ditemukan lebih banyak pada anak
laki — laki, dengan status gizi-kurang, berasal dari daerah kota Padang serta dengan
riwayat imunisasi difteri yang tidak lengkap. Difteri probable adalah kasus difteri
terbanyak. Gejala klinis yang sering muncul adalah pseudomembran, demam, dan
nyeri tenggorok. Komplikasi yang sering muncul adalah miokarditis dan hasil
pemeriksaan pewarnaan gram serta kultur lebih banyak dengan hasil negatif.
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